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ABSTRAK 

Transformasi teknologi sistem pembayaran merupakan fenomena dalam perkembangan 

ekonomi dan teknologi global yang ditandai dengan adanya pergeseran sistem pembayaran 

tradisional hingga menuju sistem digital dan real-time. Penelitian ini betujuan untuk 

mengetahui perkembangan sistem pembayaran dari masa-masa. penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data dalam analisi ini adalah tinjauan pustaka menggunakan data 

sekunder. Penelitian ini menghasilkan bahwa perubahan ini telah menunjukan bagaimana 

inovasi teknologi berperan sebagai katalis utama dalam menciptakan sistem pembayaran yang 

lebih efisien, cepat, dan aman.   

Kata kunci: digitalisasi, sistem pembayaran, transformasi 

ABSTRACT 

The technological transformation of payment systems is a phenomenon in global economic 

and technological development which is marked by a shift from traditional payment systems to 

digital and real-time systems. This research aims to determine the development of payment 

systems over time. This research uses a data collection method in this analysis, namely a 

literature review using secondary data. This research shows that these changes have shown 

how technological innovation acts as a major catalyst in creating a more efficient, faster and 

safer payment system. 
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1. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, khususnya pada pola transaksi keuangan. 

Salah satu inovasi yang menjol adalah sistem pembayaran digital atau digital payment, yang 

kini telah menjadi bagian dari ekosistem ekonomi global. Digital payment telah mencangkup 

berbagai platform seperti dompet elektronik (e-wallet), pembayaran melalaui kode QR, hingga 

sistem pembayaran real-time, yang secara bertahap telah menggantikan transaksi tunai 

tradisional (Rika Nur Amelia dkk., 2024).  

Era Society 5.0 merupakan babak baru yang membutuhkan respons hukum agar 

perkembangannya berdampak positif bagi masyarakat. Konsep ini mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seperti kecerdasan buatan (AI), robotika, dan Internet of Things, 

sebagai solusi lanjutan dari era Industri 4.0 yang diperkenalkan pada tahun 2019. Era ini 

memungkinkan manusia menciptakan nilai-nilai baru melalui teknologi, termasuk upaya 

https://www.google.com/search?sca_esv=592387319&sxsrf=AM9HkKnEvVhDF78RbN5uzgIYP-JS0qlRuw:1703038808955&q=universitas+duta+bangsa+kampus+pusat+-+rektorat+telepon&ludocid=13855725887709670557&sa=X&ved=2ahUKEwi9hfz5-ZyDAxVW-DgGHbI7BWgQ6BN6BAhOEAI
https://www.google.com/search?q=udb+rektorat&oq=udb+rektorat+&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRifBTIHCAQQIRifBTIHCAUQIRifBTIHCAYQIRifBTIHCAcQIRifBTIHCAgQIRifBTIHCAkQIRifBdIBCjEzMTg5ajBqMTWoAgCwAgA&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Dalam Society 5.0, manusia dan teknologi akan 

hidup berdampingan untuk menciptakan kenyamanan dan kemudahan hidup secara maksimal 

(Ramli, 2022). 

Perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama pada 

penggunaan perangkat seluler yang menjadi pendorong utama dalam perkembangan digital 

payment. Menurut data terkini, volume transaksi pembayaran digital secara global terus 

menglami pertumbuhan yang signifikan (Nugrah & Poppy, 2022). Hal ini dikarenakan 

meningkatnya kebutuhan Masyarakat semakin tinngi akan kecepatan, kemudahan, dan 

keamanan dalan melakukan transaksi keuangan (Era Purike dkk., 2022).  

Di Indonesia, adopsi pembayaran menunjukan tren peningkatan yang sangat pesat, 

terutama sejak terjadinya pandemi COVID-19. Kebijakan pembatasan serta dorongan untuk 

meminimalkan kontak fisik telah mempercepat transisi dari sistem pembayaran konvensional 

menuju sistem pembayaran yang berbasis digital (Katon & Yuniati, 2020).  

Platform seperti Gopay, OVO, DANA dan LinkAja menjadi contoh sukses penerapan 

teknologi ini dipasar domestik. Selain itu, pemerintah dengan melalui bank Indonesia secara 

aktif telah mendorong penggunaan sistem pembayaran berbasis QRIS (Quick Response Code 

Indonesia Standar) sebagai bagian dari strategi nasional dalam mendukung transformasi 

ekonomi digital (Haryanti, 2024).  

Generasi Z muncul sebagai kelompok pengguna aktif utama sistem pembayaran digital. 

Generasi ini dikenal dengan Tingkat keterkaitan yang tinggi terhadap teknologi serta gaya 

hidup yang berbasis digital (Rumbik dkk., 2024). Kebiasaan konsumsi mereka, yang 

mengutamakan efisiensi dan personalisasi, menjadikan pembayaran digital sebagi pilihan 

utama dalam berbagai aktivitas sehari-hari seperti berbelanja, membayar tagihan, hingga 

berinvestasi (Majid dkk., 2024).  

Namun demikian, meskipun memiliki potensi yang besar, perkembangan pembayaran 

digital juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Isu-isu terkait keamanan data, privasi 

pengguna, literasi digital, serta kesenjangan akses teknologi masih menjadi perhatian yang 

perlu diselesaikan. Oleh karena itu diperlukan kajian yang komprehensif untuk memahami 

dinamika perkembangan pembayaran digital, baik dari segi perspektif teknologi, regulasi, 

maupun dampak terhadap perilaku konsumen.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Digitalisasi dan Informasi  

Digitalisasi informasi merupakan proses konversi berbagai data, kabar, atau berita dari 

format analog ke format digital. Langkah ini mempermudah proses produksi, penyimpanan, 

pengelolaan, dan distribusi informasi. Informasi yang telah didigitalisasi dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti teks, angka, audio, atau visual, mencakup topik-topik seperti ideologi, 

sosial, kesehatan, dan bisnis. Perangkat utama yang digunakan dalam proses ini meliputi 

komputer dan ponsel. Dengan kemajuan digitalisasi informasi, sumber daya digital semakin 

mudah diakses oleh masyarakat, seperti melalui katalog online (OPAC), jurnal elektronik (e-
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journal), buku elektronik (e-book), pemasaran digital (e-marketing), pembayaran digital dan 

lain sebagainya (A’yun & Dwi Aprilia Putri, 2022).  

Pembayaran digital adalah metode pembayaran menggunakan media elektronik seperti 

SMS banking, internet banking, mobile banking, dan dompet elektronik, yang dapat dilakukan 

melalui perangkat seperti ponsel pintar. Inovasi ini merupakan perkembangan dari sistem 

pembayaran tradisional menuju digital. Konsep pembayaran digital dimulai sejak gagasan 

kartu kredit pada 1887, berkembang dengan munculnya internet pada 1969, e-commerce pada 

1990-an, hingga layanan online banking pertama pada 1994 oleh Stanford Federal Credit 

Union. Gagasan uang elektronik muncul pada 1983 oleh David Lee Chaum, diikuti oleh 

layanan mobile payment seperti PayPal pada 1998, dan inovasi lainnya seperti Apple Pay dan 

Alipay. Saat ini, pembayaran digital telah menjadi dominan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, dengan layanan seperti GO-PAY, OVO, DANA, dan lainnya. Keunggulannya 

meliputi kemudahan, keamanan, kenyamanan, kecepatan, dan dukungan untuk berbagai 

layanan (Nugrah Leksono Putri Handayani & Poppy Fitrijanti Soeparan, 2022).  

3. Metode  

Metode pengumpulan data dalam anaslisis ini adalah tinjauan pustaka menggunakan data 

sekunder dari sumber yang dapat dipercaya. Teknik analisis data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam 

penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya yang diteliti. Peneliti 

diharapkan selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang 

diteliti. 

 

Gambar 1. Proses analisis kualitatif 

Sumber: (Rijali, 2019) 
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4. Hasil dan Pembahasan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkembangan sistem pembayaran 

Dari Gambar diatas dapat di jelaskan bahwa sistem pembayaran mengalami perubahan 

perkembangan teknologi dengan kelebihan dan kekurangan disetiap perkembangan: 

1. Sistem Pembayaran Tradisional  

Sistem pembayaran tradisonal adalah metode transaksi yang dilakukan oleh beberapa 

pihak secara langsung tanpa menggunakan teknologi. Pada awal peradaban sistem ini 

bergantung pada sistem barter yaitu pertukaran barang atau jasa dengan nilai yang 

sama. Namun karena keterbatasan barter, seperti kesulitan menemukan pihak yang 

memiliki kebutuhan yang sama, maka uang tunai dalam bentuk logam dan kertas di 

perkenalkan sebagai alat tukar umum. (Sa’idah dkk., 2022.).   

2. Sistem pembayarn elektronik  

Beberapa faktor mempengaruhi perubahan dalam sistem pembayaran, salah satunya 

kemajuan teknologi. Dengan perkembangan ini Masyarakat mulai menggunakan uang 

tunai sebagai alat pembayaran non tunai (Ramadani, 2016). Transaksi yang dilakukan 

secara digital melalui jaringan elektronik dapat dilakukan dengan menggunakan 

transfer bank, kartu kredit, ataupun debit. Sistem ini memudahkan pengguna 

melakukan pembayarn tanpa uang tunai sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

keamaan bertransaksi.  

3. E-Wallet dan Mobile Payment  

Salah satu kemajuan terbaru dalam sistem pembayaran digital adalah dompet digital 

elektronik (e-wallet) dn layanan perbankan seluler (mobile-banking). Apalikasi e-

wallet ini memungkinkan oengguna menyimpan dana dalam bentuk uang elektronik 

yang dapat digunkan dalam berbagai jenis transaksi seprti membeli barang, tagihan, 

dan mengirimkan dana. Contoh platform e-wallet yaitu seperti GoPay, OVO, dana, 

shopeepay (Tarantang dkk., 2019).  

Mobile banking yaitu aplikasi yang disediakan oleh bank melalui aplikasi ponsel yang 

memudahakan pengguna dalam mengakses rekening, melakukan transfer, ataupun 

menyelesaikan pembayaran. Dalam kedua aplikasi ini uang disimpan, diproses, dan 

dikirim dalam bentuk informasi digital dengan menggunakan teknologi (Pongoliu dkk., 

2024).  

4. QR Code Payment 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada sistem pembayaran memunculak 

teknologi QR code payment. QR code adalah standar kode yang digunakan untuk 

pembayaran non-tunai yang dikenal dengan QRIS (QuickResponse Code Indonesia 

Sistem Pembayaran 

Tradisional  

Sistem Pembayaran 

Elektronik 

E-Wallet dan 

Mobile Payment 

Sistem Pembayaran 

Berbasis Blockchain 
QR Code Payment  
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Standar) yang mengabungkan berbagai platform pembayarn digital. Teknologi ini dapat 

memungkinkan pembayaran yang aman dan cepat (Siregar dkk., 2024).  

5. Sistem Pembayaran Berbasis Blokchain  

Hadirnya teknologi blockchain membawa sistem pembayaran ke era baru. Teknologi 

blockchin ini muncul pada awal tahun 1990-an di abad ke 21 yang belum banyak orang 

ketahui. Teknologi ini berfungsi sebagai dasar mata uang kripto seperti bitcoin dan 

Ethereum yang menawarkan sistem pembayaran yang aman, terdesentralisasi dan 

transparan. Keunggulan utama blockchain adalah dengan kemampuanya untuk 

menghilangkan peran perantara seperti bank sehingga biaya transaksi dapat 

diminimalkan (Raymond dkk., 2024) 

Sistem pembayaran di Indonesia telah mengalami perkembangan yang Panjang, yang 

dimulai dari sistem pembayaran tradisional hingga sistem yang berbasis advance. Pada tahapan 

awal, pembayaran dilakukan dengan melalui barter, yang kemudian digantikan oleh uang 

logam,uang kertas atapun cek. Dalam metode ini menuntut interaksi fisik antara pihak-pihak 

yang terlibat sehingga banyak memakan waktu dan kurang efisien (Ningsih dkk., 2024).  

Seiring dengan kemajuan teknologi, sistem pembayaran beralih ke sistem elektronik, 

dengan ditandai hadirnya kartu kredit, kartu debit, dan transfer antar bank. Tahapan ini 

memberikan efisiensi yang lebih baik terutama dalam mengurangi ketergantungan terhadap 

uang tunai. Saat ini sistem pembayaran telah memasuki di era digital dan realtime yang 

memanfaatkan teknologi present day seperti e-wallet, pembayaran berbasis QR code, hingga 

menggunakan mata uang computerized seperti cryptocurrency dan central bank advanced 

money (CBDC) (Afista dkk., 2024).  

Perubahan sistem pembayaran tidak terlepas dari berbagai faktor pendorongnya, salah 

satunya adalah kemajuan teknologi seperti blockchain, internet of Things (IoT) dan 

kecerdasaan buatan (AI) telah memungkinkan pengembangan sistem pembayaran yang lebih 

cepat, aman, dan mudah diakses. Digitalisasi perekonomian menjadi katalis penting terutama 

dalam berkembangnya e-commerce dan meningkatnya kebutuhan transaksi non tunai (Destiani 

& Mufiidah, 2024).  

Meskipun transformasi sistem pembayaran membawa banyak manfaat, terdapat sejumlah 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah keamanan dan privasi 

informasi. Ancaman serangan cyber dan pencurian informasi menjadi isu yang semakin 

kompleks seiring meningkatya penggunaan teknologi advanced (Suryawijaya, 2023).  

 

Kesimpulan  

Trasnformasi sistem pembayaran mencerminkan perjalan yang cukup panjang yang di 

mulai dari pembayaran tradisional hinga mencapai tahap digitalisasi dan real-time. Perubahan 

ini telah menunjukan bagaimana inovasi teknologi berperan sebagai katalis utama dalam 

menciptakan sistem pembayaran yang lebih efisien, cepat, dan aman. Meskipun menghadi 

tantangan berupa ancaman keamanan cyber, keterbatasan akses diwilayah tertentu dan 

frementasi sistem. Transformasi ini memberikan manfaat yang nyata, seperti peningkatan 

efisiensi transaksi, perluasan inklusi keuangan, serta transparansi yang lebih baik. Kedepannya 

intregasi teknologi berbasis blockchain, kececadan buatan, dan CBDC diharapkan mampu 
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mewujudkan interporabilitas worldwide dan mempercepat transisi menuju Masyarakat tanpa 

uang tunai (cashless society). Dengan demikian, transformasi ini tidak hanya merovolusi 

sistem pembayaran, tetapi juga menciptakan fondasi bagi sistem keuangan yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan tanggap terhdap dinamika global.  
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